
 
 

ABSTRAK 

 

 

INDRA RAHMAD, STUDI SIFAT FISIK DAN RENDEMEN ASAP CAIR DARI 

DAUN DAN BATANG EUKALIPTUS (Eucalyptus pellita F. Muell), (di bawah 

bimbingan Erina Hertianti).  

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pemanfaatan daun 

dan batang atau limbah pemanenan kayu Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. Muell), 

oleh karena itu tujuan dilakukannya penelitian ini adalah pemanfaatan dengan 

menjadikan daun dan batang Eukaliptus sebagai bahan baku pembuatan Asap 

Cair. Selain itu penelitian ini juga betujuan untuk mengetahui prosedur kerja 

pembuatan asap cair dari daun dan batang Eukaliptus. 

       Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu, proses pirolisis, 

dengan pembakaran langsung dan tidak langsung, proses destilasi, perhitungan 

rendemen dan pengujian sifat fisik meliputi pH, berat jenis, dan warna.  Penelitian 

ini dimulai dengan proses persiapan bahan baku, proses pirolisis selama kurang 

lebih 8 jam untuk mendapatkan asap cair grade 3 lalu proses destilasi berlangsung 

kurang lebih 2 jam untuk menghasilkan asap cair grade 2 dan 1, setelah itu 

dilakukan perhitungan rendemen asap cair dan pengujian sifat fisik asap cair.  

 Hasil pengujian menunjukkan rendemen asap cair dari daun, dan batang 

Eukaliptus. Rendemen asap cair daun Eukaliptus grade 3 sebesar 7,64%, 

rendemen asap cair grade 2 5,26% dan grade 1 sebesar 2,66%. Lalu pada asap 

cair batang Eukaliptus untuk grade 3 sebesar 6,69 grade 2 sebesar 1,26% dan 

grade 1 sebesar 0,66%. 

 Hasil pengujian sifat fisik asap cair daun dan batang Eukaliptus grade 3,2,1 

untuk nilai pH berkisar antara 2,94 – 3,55 yang seluruhnya memenuhi standar 

asap cair jepang.  Lalu pada nilai berat jenis asap cair daun Eukaliptus bekisar 

diantara 0,9877 – 1,0030 lalu pada asap cair batang Eukaliptus berkisar antara 

1,0008 – 1,0112.  Terdapat 4 sampel yang memenuhi standar kualitas asap cair 

Jepang yaitu grade 1 dan 3 batang Eukaliptus dan grade 1 dan 2 asap cair daun 

Eukaliptus.  Pengujian warna pada asap cair daun Eukaliptus memiliki warna 

berwarna coklat kemerahan, grade 2 berwarna coklat muda, grade 1 berwarna 

bening Lalu pada asap cair batang Eukaliptus memiliki warna coklat keemasan, 

grade 2 berwarna kuning muda grade 1 berwarna bening keunguan.   
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I. PENDAHULUAN 

 

Hutan tanaman industri merupakan sumber penghasil bahan baku yang 

akan sangat diandalkan dimasa depan bagi industri – industri perkayuan di 

Indonesia, sebab dengan turunnya potensi ketergantungan kayu dari hutan alam. 

Pada tahun 2014 hutan tanaman diharapkan mampu memenuhi 75% kebutuhan 

bahan baku industri kayu seperti pulp atau kayu (Latifah et al., 2021). Sampai saat 

ini penggunaan kayu di Indonesia belum efektif dan efisien karena jumlah kayu 

yang digunakan biasanya masih sedikit dibandingkan dengan jumlah kayu yang 

dipotong atau ditebang, bagian pohon seperti tunggul, dahan,  dan batang yang 

cacat biasanya dibiarkan di hutan dan menjadi limbah. 

Limbah pemanenan adalah bagian batang atau  dan daun yang yang didapat 

dari hasil penebangan pohon – pohon tetapi tidak dimanfaatkan berdasarkan pola 

pemanfaatan yang berlaku dan dibiarkan di dalam hutan, limbah pemanenan 

sangat potensial dimanfaatkan sebagai bahan baku seperti pengolahan asap cair 

(Heriah,  2022). 

Asap cair merupakan hasil kondensasi atau hasil dari pengembunan uap dari 

proses pembakaran langsung maupun tidak langsung dari bahan – bahan yang 

mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa dan senyawa karbon lainnya. asap cair 

semula merupakan pertikel padat yang didinginkan lalu menjadi cair itu disebut 

dengan asap cair, asap cair memiliki berbagai beragam manfaat seperti untuk 

melakukan pengawetan pada makanan bahan baku kosmetik, disinfektan, 

pengusir hama hingga campuran pembuatan ikan asap (Ridhuan dkk., 2019).  

Asap cair adalah kondensat cair dari uap asap yang dihasilkan selama 

pirolisis kayu, yang mengandung komponen utama ada, fenol, dan karbonil 

sebagai hasil dekomposisi termal komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin. 



 
 

Senyawa asam,fenolik, dan karbonil asap cair berkontribusi terhadap aroma, 

warna, rasa, serta antioksidan dan antimikroba. Asap cair mengandung senyawa 

yang dapat dikelompokkan menjadi kelompok senyawa yang bertindak sebagai 

agen antimikroba dan antioksidan maka asap cair dapat digunakan sebagai 

pengawet (Pamori et al., 2015). 

Asap cair (liquid smoke) adalah produk sulingan atau kondensasi uap yang 

dihasilkan oleh pembakaran tidak langsung ataupun langsung dari bahan yang 

kaya akan karbon dan senyawa lainnya (Slamet dan Hidayat, 2015). 

Pada proses produksi asap cair bahan baku yang sering digunakan adalah 

limbah kayu gergajian, tempurung kelapa, jerami dan sekam padi. Jarang sekali 

ditemui penggunaan bahan baku daun Eukaliptus dan limbah dari penebangan 

seperti batang cacat yang dibuang. Pemanfaatan limbah ini memiliki potensi yang 

besar untuk memberikan dampak agar hasil penebangan digunakan se-efisien 

mungkin, oleh sebab itu penelitian ini memanfaatkan bahan baku dari daun, dan 

batang pohon Eukaliptus untuk dijadikan sebagai bahan pembuatan asap cair. 

Melihat pemanfaatan daun dan limbah penebangan Eukaliptus yang belum efisien, 

serta belum pernah diadakannya penelitian mengenai pembuatan asap cair 

dengan bahan baku daun dan limbah penebangan Eukaliptus maka, perlu 

dilakukannya penelitian mengenai pembuatan, perbandingan rendemen serta sifat 

fisik yang dihasilkan dari bahan baku daun dan limbah penebangan Eukaliptus.  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur 

kerja pembuatan asap cair dari bahan baku daun dan limbah penebangan 

Eukaliptus serta untuk menghitung rendemen dan menguji beberapa sifat fisik 

asap cair dari bahan baku limbah daun dan batang Eukaliptus. 



 
 

Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui 

dan memberikan informasi tentang prosedur kerja proses pembuatan asap cair 

yang menggunakan bahan baku berupa daun dan batang Eukaliptus serta mampu 

memberikan informasi mengenai nilai rendemen dan sifat fisik asap cair dari bahan 

baku daun dan batang Eukaliptus. 
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